
 

 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 
A. Latar Belakang 

Sesuai dengan kurikulum 2013 yang digunakan Indonesia saat ini, dimana 

pada jenjang sekolah dasar diharuskan menerapkan pembelajaran tematik. 

Pembelajaran tematik terpadu merupakan suatu keharusan diterapkan pada proses 

pembelajaran di sekolah-sekolah dasar yang menggunakan Kurikulum 2013 

(Akrim , 2018:2). Sejalan pendapat (Aisyah & Astuti, 2021) yang mengemukakan 

bahwa Kurikulum K-13 merupakan sebuah kurikulum yang diterapkan di Negara 

Indonesia saat ini. Kurikulum disahkan oleh pemerintah pada tahun 2013. Adapun 

tujuannya sebagai bentuk usaha untuk membentuk masyarakat yang mempunyai 

kemampuan dan agar bisa menjalani kehidupan serta sebagai warga negara yang 

beriman, dan kreatif. Desain dari pada kurikulum K-13 ini tidak lain untuk 

mempersiapkan para siswa dengan beragam kompetensi. Dengan adanya 

kompetensi mampu menjawab tantangan global saat ini. Pada kurikulum K-13, para 

guru dituntut menyiapkan pembelajaran yang basisnya tematik integratif dengan 

pendekatan saintifik serta menerapakan sebuah model yang tepat dengan 

kurikulum. Berbasis tema merupakan pembelajaran tematik, adanya penghubung 

antara konsep mata pelajaran yang berbeda, sehingga para siswa diberi kemudahan 

untuk memahami konsep yang didasarkan pada satu mata pelajaran. 

Pada dasarnya anak usia sekolah dasar berada pada tahap operasi konkret 

dimana proses belajar beranjak dari hal-hal yang konkret yaitu yang dapat dilihat, 

didengar, dibau, diraba, dan diotak-atik dengan penekanan pada pemanfaatan 

lingkungan sebagai sumber belajar. Hal tersebut sebagai dasar pemilihan bahan ajar 

yang tepat untuk anak usia sekolah dasar (Ardianti , 2019:2). 
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Guru sebagai pendidik dan berhadapan langsung dengan siswa setiap hari di 

kelas, di tuntut untuk menciptakan pembelajaran yang aktif, kreatif dan menarik 

(Aulia, 2023). Sejalan dengan pendapat Siregar, (2022:2) menyatakan bahwa 

pelaksanaan proses pembelajaran umumnya terjadi pada kelas-kelas tertentu 

terkadang membosankan bagi siswa. Untuk itu, seorang guru harus profesional agar 

pembelajaran menjadi menyenangkan. 

Upaya peningkatan mutu pendidikan dilaksanakan antara lain dengan 

mengusahakan penyempurnaan proses belajar mengajar. Proses belajar mengajar 

meliputi seluruh aktivitas yang pada intinya menyangkut pemberian materi 

pelajaran agar peserta didik memperoleh keterampilan dan pengetahuan yang 

bermanfaat. Peningkatan mutu dan kualitas proses belajar mengajar bukan hanya 

bertujuan agar peserta didik memperoleh prestasi atau hasil belajar yang lebih baik. 

Akan tetapi, peserta didik di tuntut agar memiliki sikap (attitude) meliputi sopan 

santun, adab dalam belajar, absensi, sosial, dan agama. Selain hasil yang 

memuaskan dan sikap yang baik yaitu agar pembelajaran lebih menarik dan 

menyenangkan bagi siswa sehingga siswa lebih aktif dan terarah perhatiannya. 

Model pembelajaran merupakan pola pembelajaran yang harus dikuasai guru 

untuk mencapai tujuannya yaitu menyajikan bahan pelajaran kepada peserta didik 

di dalam kelas, agar pelajaran tersebut dapat diterima, dipahami dan digunakan oleh 

peserta didik dengan baik. Dalam memilih model pembelajaran harus disesuaikan 

dengan tujuan pengajaran, materi pelajaran dan bentuk pengajaran individu dan 

kelompok. Pada dasarnya tidak ada model pembelajaran yang paling baik, sebab 

setiap model pembelajaran yang digunakan pasti memiliki kelemahan dan 

kelebihan. Oleh karena itu, guru harus lebih pintar dalam memilah dan memilih 

model yang sesuai dengan  materi yang diajarkan. 

Dalam kurikulum 2013 diterapkan pendekatan tematik terpadu Integratif 

Thematic dan pendekatan saintifik/ilmiah scientific approach dalam penerapan 

kedua pendekatan pembelajaran tersebut perlu dipadukan dengan model model 

pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik kedua pendekatan tersebut, 

dianataranya adalah model pembelajaran berbasis masalah Problem Base Learning, 
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model pembelajaran berbasis proyek Projrect Base Learning dan model 

pembelajaran kooperatif Cooperative Learning (Kemendikbud, 2013). 

Selain dipadukan dengan berbagai model pembelajaran tersebut, penerapan 

pendekatan tematik terpadu Integratif Thematic dan pendekatan saintifik/ilmiah 

scientific approach, perlu dipadukan dengan penerapan berbagai metode 

pembelajaran, metode pembelajaran yang paling sesuai dengan pendekatan 

tersebut antara lain : metode pembelajaran Inkuiri/Inkuiri Sosial; metode Group 

Investigation, metode demonstrasi, metode praktikum yang meliputi metode 

observasi atau metode eksperimen (Kemendikbud, 2013). 

Menurut wawancara dan observasi baik dari guru kelas maupun peserta didik 

di kelas V Sekolah dasar negeri 116 Bangko, guru masih belum menguasai atau 

paham betul dengan kurikulum 2013 dan belum bisa mengembangkan kurikulum 

2013 dengan metode yang sesuai, dampaknya peserta didik kurang aktif selama 

kegiatan belajar berlangsung. Peserta didik cenderung pasif, tidak berani 

mengungkapkan pendapat, malu bertanya, sehingga kurangnya interaksi baik 

antara guru  dengan peserta didik  maupun  peserta didik  dengan peserta didik. 

Pada saat peserta didik dibagi menjadi beberapa kelompok untuk 

menyelesaikan tugas, namun hanya beberapa peserta didik saja yang 

mengerjakan tugas tersebut, sementara yang lain tidak. Ini menandakan bahwa 

sikap kerjasama, toleransi, rasa keingintahuan dan tanggung jawab peserta didik 

dalam kelompok masih kurang. Peserta didik juga cenderung masih kurang teliti 

dan ceroboh dalam mengerjakan tugas dan sering mengumpulkan tugas tidak 

tepat pada waktunya. Sikap ini menunjukkan bahwa kecermatan bekerja dan 

disiplin peserta didik masih kurang. Disaat guru memberikan kesempatan kepada 

peserta didik untuk bertanya jika ada materi yang tidak dimengerti, tidak ada 

satupun peserta didik yang bertanya. Hal ini membuktikan bahwa rasa ingin tahu 

peserta didik tidak ada. Dengan kata lain bahwa kompetensi, pendidikan karakter 

dan keterampilan proses peserta didik belum berkembang atau belum 

dimaksimalkan dengan sepenuhnya. 

Guru kurang membimbing peserta didik untuk memperoleh pengetahuan 

secara mandiri, peserta didik terbiasa menerima pengetahuan yang disampaikan 
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guru, peserta didik tidak mampu menemukan konsep melalui pengalamannya 

sendiri. 

Pembelajaran tematik terpadu akan lebih baik apabila guru dapat 

menciptakan interaksi timbal balik antara kegiatan belajar mengajar, materi, model 

atau pendekatan, sarana dan sumber belajar serta kegiatan penilaian proses maupun 

hasil. Kesemua itu merupakan unsur yang membantu pencapaian proses 

pembelajaran. 

Oleh karena itu, maka diperlukan suatu model pembelajaran yang mampu 

memfasilitasi peserta didik untuk mendapatkan pengalaman belajar. Yaitu model 

yang dapat membangkitkan minat peserta didik, meningkatkan rasa ingin tahu 

peserta didik, mendorong peserta didik berfikir dan bekerja atas inisiatifnya 

sendiri, aktif mengolah informasi dan terhindar dari cara belajar menghafal. Salah 

satu alternatif untuk pemecahan masalah tersebut adalah dengan menggunakan 

model pembelajaran inkuiri terbimbing. 

Model inkuiri adalah strategi belajar-mengajar yang yang dirancang untuk 

membimbing peserta didik terkait cara meneliti masalah dan pertanyaan berdasrkan 

fakta. Pembelajaran inkuiri juga merupakan kegiatan pembelajaran yang 

melibatkan secara maksimal seluruh kemampuan peserta didik untuk mencari dan 

menyelidiki sesuatu (benda, manusia, atau peristiwa) secara sistematis, kritis, logis 

dan analitis, sehingga ia mampu merumuskan sendiri penemuannya dengan penuh 

percaya diri (Sitiatava Rizema Putra, 2013). 

Menurut Herdian dalam Sitiatava Rizema Putra (2013), pendekatan inkuiri 

terbimbing adalah pendekatan inkuiri saat guru membimbing siswa melakukan 

kegiatan dengan memberikan pertanyaan awal dan mengarahkan kepada suatu 

diskusi. Guru pun mempunyai peran aktif dalam menentukan permasalahan dan 

tahap-tahap pemecahannya. 

 

 

Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan diatas maka penulis ingin 

mengadakan penelitian tindakan kelas dengan judul “Penerapan Model Inkuiri 
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Pada Pembelajaran Tematik Untuk Meningkatkan Rasa Ingin Tahu Siswa 

Kelas V Sekolah Dasar Negeri 116 Bangko”. 

B. Identifikasi Masalah 

1. Kurangnya ketertarikan siswa terkait bahan ajar yang disediakan guru karena 

buku yang digunakan guru kurang menarik dan menyajikan informasi yang 

kurang lengkap. 

2. Kurangnya rasa ingin tahu siswa pada saat pembelajaran, hal ini terlihat dari 

siswa tidak bersemangat dalam belajar. 

3. Kurangnya keberanian siswa dalam bertanya dan menjawab, karena siswa 

tidak antusias dan tidak memahami pembelajaran. 

4. Kurangnya antusias siswa mengikuti pembelajaran karena siswa tidak tertarik 

pada buku yang digunakan guru. 

5. Belum berkembangnya kompetensi, pendidikan karakter dan keterampilan 

proses pada peserta didik. 

C. Batasan Masalah 

Agar fokus dan terarah, maka peneliti membatasi permasalahan pada 

beberapa batasan berikut: 

1. Penelitian dilakukan pada kelas V sekolah dasar negeri 116 Bangko 

2. Penelitian difokuskan pada peningkatan rasa ingin tahu siswa tematik 

3. Penelitian dilakukan pada tema 9 subtema 1 

 
D. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini yaitu : 

1. Bagaimana penerapan model Inkuiri Pada pembelajaran tematik Untuk 

meningkatkan rasa ingin tahu siswa di kelas V sekolah dasar negeri 116 

Bangko? 

2. Bagaimana rasa ingin tahu siswa sebelum penerapan model Inkuiri Pada 

pembelajaran tematik di kelas V sekolah dasar negeri 116 Bangko? 

3. Bagaimana peningkatan rasa ingin tahu siswa setelah penerapan model Inkuiri 

Pada pembelajaran tematik di kelas V sekolah dasar negeri 116 Bangko? 
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E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini yaitu : 

1. Untuk mendeskripsikan penerapan model Inkuiri Pada pembelajaran tematik 

di kelas V sekolah dasar negeri 116 Bangko. 

2. Untuk mendeskripsikan rasa ingin tahu siswa sebelum penerapan model Inkuiri 

Pada pembelajaran tematik di kelas V sekolah dasar negeri 116 Bangko. 

3. Untuk menganalisis peningkatan rasa ingin tahu siswa setelah menerapkan 

model Inkuiri Pada pembelajaran tematik di kelas V sekolah dasar negeri 116 

Bangko. 

F. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Umum 

Berdasarkan informasi didapat, berharap dapat memberi manfaat bagi 

pertumbuhan ilmu pengetahuan mengenai media pembelajaran yang efektif 

dan menyenangkan dalam meningkatkan hasil belajar siswa. 

b. Manfaat Khusus 

a) Bagi Peneliti 

Menjadi sarana pengembangan diri serta menambah pengalaman 

dan pengetahuan terkait dengan model Inkuiri Pada pembelajaran tematik 

Untuk Meningkatkan Rasa Ingin Tahu. 

b) Bagi Sekolah 

Memberikan pengetahuan dan bahan acuan peninjauan bagi sekolah 

dalam mengambil strategi terhadap pembelajaran yang digunakan guru 

dalam kegiatan belajar mengajar untuk meningkatkan kemampuan siswa 

serta kualitas pembelajaran dapat diperbaiki. 

 

 

c) Bagi Guru 

Dapat digunakan sebagai alternatif pembelajaran agar terciptanya 

suasana pembelajaran yang menarik dan meningkatkan semangat belajar 

peserta didik serta dapat meningkatkan rasa ingin tahu siswa. 
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d) Bagi Siswa 

Dengan penelitian ini, menjadi suatu alternatif belajar yang menarik 

serta dapat meningkatkan rasa ingin tahu siswa. 
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